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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI STRATEGI BADAN PENGAWASAN PEMILIHAN 

UMUM (BAWASLU) PROVINSI LAMPUNG DALAM MENINGKATKAN 

PENGAWASAN NON TAHAPAN PADA PEMILU PRESIDEN & WAKIL 

PRESIDEN TAHUN 2024 

 

Oleh 

 

Junia Simbolon 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi penyelenggara pemilu yang 

tidak lepas dari adanya tindak pelanggaran Pemilu. Dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu bahwa pengawasan penyelenggaraan pemilu 

ini merupakan tugas penting Bawaslu. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

strategi Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan pengawasan non tahapan pada pemilu presiden dan wakil presiden 

tahun 2024. Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori Implementasi 

strategi oleh Hunger dan Wheelen (2020) meliputi 3 indikator yaitu 1) aktor 

pelaksana strategi, 2) pelaksanaan strategi, dan 3) pengelolaan sumber daya 

manusia. Temuan penelitiannya adalah 1) Aktor pelaksana internal dan eksternal 

telah bekerjasama dengan baik sehingga menciptakan sinergi yang baik dalam 

implementasi strategi, 2) pelaksanaan strategi yang sudah cukup baik meskipun 

terdapat beberapa kendala di dalamnya yaitu pada aspek program, sarana dan 

prasarana yang belum memadai pada Pojok Pengawasan dan kurangnya tindakan 

keberlanjutan dari program Sekolah Kader Pengawasan Partisipatif (SKPP), 

terbatasnya anggaran dalam pelaksanaan strategi dan masih terdapat prosedur 

beberapa program belum terkodumentasi dengan baik. Selanjutnya, 3) 

pengelolaan sumber daya manusia Bawaslu Provinsi Lampung sudah terlaksana 

dengan baik. Saran peneliti terhadap Bawaslu Provinsi Lampung meliputi: a) 

mewadahi para alumni kader SKPP  sebagai bentuk tindak keberlanjutan SKPP 

tersebut, b) melengkapi sarana dan prasarana Pojok Pengawasan, c) 

mendokumentasikan prosedur dari program sosialisasi pengawasan partisipatif, 

dan pojok pengawasan, d) perlu adanya evaluasi rutin untuk mengetahui kegiatan 

yang belum maksimal dan mencegah miskomunikasi antar pegawai dan pimpinan 

atau atasan. 

 

Kata kunci: Implementasi Strategi, Bawaslu Provinsi Lampung, dan Pengawasan 

Pemilu 



 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE STRATEGY OF THE GENERAL ELECTION 

SUPERVISORY AGENCY (BAWASLU) OF LAMPUNG PROVINCE IN 

IMPROVING NON-STAGE SUPERVISION IN THE 2024 PRESIDENTIAL 

& VICE PRESIDENTIAL ELECTION 

 

 

By 

 

Junia Simbolon 

 

 

Lampung Province is one of the election organizing provinces which is not free 

from election violations. In Law Number 7 of 2017 concerning Elections, 

supervision of the implementation of elections is an important task of Bawaslu. 

This research aims to analyze the strategy of the Lampung Province General 

Election Supervisory Agency (Bawaslu) in increasing non-stage supervision in the 

presidential and vice presidential elections in 2024. This research method uses 

descriptive research with a qualitative approach with data collection techniques 

through interviews, observation and documentation. This research uses the 

strategy implementation theory by Hunger and Wheelen (2020) which includes 3 

indicators, namely 1) strategy implementing actors, 2) strategy implementation, 

and 3) human resource management. The research findings are 1) Internal and 

external implementing actors have collaborated well thus creating good synergy 

in implementing the strategy, 2) the implementation of the strategy is quite good 

even though there are several obstacles in it, namely in the program aspect, 

inadequate facilities and infrastructure in the Supervision Corner and the lack of 

sustainable action from the Sekolah Kader Pengawasan Partisipatif (SKPP) 

program, limited budget in implementing the strategy and there are still 

procedures for several programs that have not been well documented. 

Furthermore, 3) the human resource management of Lampung Province Bawaslu 

has been carried out well. The researcher's suggestions for the Lampung Province 

Bawaslu include: a) accommodating SKPP cadre alumni as a form of 

sustainability action for the SKPP, b) completing the facilities and infrastructure 

for the Pojok Pengawasan, c) documenting the procedures for the participatory 

supervision socialization program, and the pojok pengawasan, d) the need for 

regular evaluations to find out activities that are not optimal and prevent 

miscommunication between employees and leaders or superiors. 

  

Keywords: Strategy Implementation, Lampung Province Bawaslu, and Election 

Supervision
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar belakang 

 

Pemilu adalah bagian yang begitu penting, karena berperan sebagai mekanisme 

perubahan politik terkait pola dan arah kebijakan publik atau terkait sirkulasi elite 

secara periodik dan tertib. Pemilu juga merupakan sarana kedaulatan rakyat dalam 

memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah, 

Presiden dan Wakil Presiden, dan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah. Sebagai salah satu negara demokrasi, Indonesia telah menetapkan 

enam ukuran pemilu tersebut, yaitu secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur 

dan adil. Hal ini tertuang dalam Pasal 22E ayat 1 UUD 1945 (Diba et al., 2021). 

 

Dalam proses penyelenggaraan pemilu, tidak lepas dari adanya peran Bawaslu. 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merupakan lembaga yang dibentuk 

oleh negara sebagai lembaga resmi yang mempunyai tugas khusus pengawasan 

dalam penyelenggaraan pemilu dan tidak menjadi anggota partai politik mana pun. 

Dalam elite No. 7 Tahun 2017 tentang Pemilu, Bawaslu mempunyai kewenangan 

yang besar selain menjadi pengawas, Bawaslu juga berperan dalam eksekutor 

hakim pemutus perkara (Baihaki dalam Indasari dkk., 2020). 

 

Dalam pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) tidak dapat dipungkiri bahwa kerap 

terjadi pelanggaran, baik dalam persiapan penyelenggaraan pemilu maupun di hari- 

H pelaksanaan pemilu. Pada pemilu 2019, terdapat dugaan pelanggaran dengan 

yang diterima oleh Bawaslu RI. Dugaan pelanggaran tersebut meliputi dugaan 
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pelanggaran administrasi, dugaan pelanggaran kode etik, dugaan pelanggaran 

pidana, dan dugaan pelanggaran hukum lainnya yang terjadi sepanjang pemilu 

tahun 2019. Dengan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel 1. 1 Dugaan Pelanggaran Pemilu Pada Tahun 2019 di Indonesia 

 

 

 
(Sumber: Laporan Bawaslu RI, 2019) 

 

Sebagai salah satu daerah penyelenggara pemilu, Provinsi Lampung 

merupakan salah satu provinsi penyelenggara pemilu yang tidak lepas dari 

adanya tindak pelanggaran Pemilu. Tindak pelanggaran pemilu sangat erat 

kaitannya dengan pengawasan. Sebagaimana tugas dari Bawaslu yang 

terdapat dalam elite Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu bahwa 

pengawasan penyelenggaraan pemilu ini merupakan tugas penting Bawaslu. 

 

Pengawasan non tahapan dilakukan setelah rangkaian kegiatan pemilihan 

umum dilaksanakan. Sebagaimana dalam Undang-Undang No 7 Tahun 

2017 pada Pasal 93c menyebutkan bahwa Bawaslu bertugas melakukan 

pengawasan persiapan penyelenggaraan pemilihan umum. Pada pemilihan 

umum tahun 2024, pelaksanaan pengawasan non tahapan dilakukan setelah 

berakhirnya pemilihan umum tahun 2019 pada tanggal 17 April 2019. 

Setelah berakhirnya pemilu tahun 2019 maka Bawaslu Provinsi Lampung 

melakukan pengawasan non tahapan pada tahun 2020 sampai dengan 

sebelum dimulainya tahapan pemilihan umum pada bulan Juni tahun 2022 

Jenis Dugaan Pelanggaran Jumlah 

Pelanggaran Administrasi 16.427 

Pelanggaran Kode Etik 426 

Pelanggaran Pidana 2.798 

Pelanggaran Hukum Lainnya 1.518 

Jumlah 21.1.69 
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yang tertera dalam Peraturan Komisi Penyelenggaraan Pemilihan Umum 

Nomor 3 Tahun 2022 tentang Tahapan dan Jadwal Penyelenggaraan 

Pemilihan Umum Tahun 2024. Pada penyelenggaraan pemilu pada tahun 

2019 adanya temuan tindak pelanggaran  penyelenggaraan pemilu. 

 

Tabel 1. 2 Data Pelanggaran Pemilu Tahun 2019 Di Provinsi Lampung  
 

 
Jenis Dugaan Pelanggaran Jumlah 

Pelanggaran Administrasi 33 

Pelanggaran Kode Etik   1 

Pelanggaran Pidana   1 

Pelanggaran Hukum Lainnya   7 

Jumlah 42 

 

(Sumber: Bawaslu Provinsi Lampung, 2019) 

 

Selain adanya pelanggaran pada tahapan, pada Pemilu 2019 juga terjadi 

pelanggaran pada non tahapan yakni: 

a. Politik uang: ditemukan adanya dugaan pelanggaran politik uang meliputi: 

pemberian bahan sembako, dan uang tunai kepada masyarakat. 

b. Netralitas ASN: ditemukan adanya tindakan dari ASN yang mengarah 

kepada tindak pelanggaran pemilu meliputi: mengadakan kegiatan yang 

mengarah kepada keberpihakan, membuat keputusan dan/atau melakukan 

tindakan yang menguntungkan atau merugikan, dan menggunakan fasilitas 

dan anggaran negara/daerah. 

 

Tabel 1. 3 Dugaan pelanggaran non tahapan Pemilu 
 

 

 

(Sumber: Laporan Bawaslu Provinsi Lampung, 2019) 

 

No. Jenis Pelanggaran  Jumlah 

1. Politik uang   27 

2. Netralitas ASN     7 
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Bawaslu Provinsi Lampung telah melaksanakan strategi sebelumnya pada 

Pemilu tahun 2019, pada tahapan yaitu pengawasan daftar pemilih 

sementara (DPS), pengawasan daftar pemilih tetap (DPT), pengawasan 

verifikasi partai politik, Pencalonan DPD/DPRD Provinsi/DPRD 

Kabupaten/Kota, pengawasan tahapan kampanye, pengawasan dana 

kampanye, pengawasan tahapan pemungutan, dan 

pengawasan penghitungan suara dan rekapitulasi suara. Untuk non tahapan 

strategi yang sebelumnya telah dilakukan adalah bimbingan teknis kerja 

sama pengawasan dengan Organisasi Masyarakat (OMS) dan Perguruan 

Tinggi, sosialisasi pengawasan pemilu partisipasi, rapat koordinasi 

peningkatan kapasitas kehumasan di lingkungan Bawaslu Kabupaten/Kota 

Se-Provinsi Lampung, menjalin perjanjian Kerja sama (MoU) dengan 

berbagai instansi, pengawasan pemilu partisipatif, dan sebagainya. 

 

Berdasarkan data pelanggaran pada tahapan dan non tahapan diatasi, dapat 

dilihat bahwa pengawasan pada tahapan dan non tahapan pada pemilu tahun 

2019 belum berjalan dengan maksimal. Sesuai dengan UU Nomor 7 tahun 

2017 bahwa pengawasan penyelenggaraan pemilu dilakukan oleh Bawaslu. 

Menurut R. Tery dalam (Aini eta Al., 2022), pengawasan diartikan sebagai 

pemastian tentang apa yang telah dilaksanakan dengan artian mengevaluasi 

prestasi atau keberhasilan kinerja dan apabila diperlukan menggunakan 

tindakan-tindakan korektif agar hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. 

 

Sebagai sebuah organisasi yang dibentuk oleh pemerintah, Bawaslu 

mempunyai tujuan untuk mencegah terjadinya tindak pelanggaran pemilu 

tahun 2024 dan meningkatkan pengawasan pada tahapan dan non tahapan. 

Bawaslu telah memiliki regulasi yang tertuang dalam Perbawaslu Nomor 6 

Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Tahun 2020-2024. Dalam peraturan ini memuat visi, misi, dan sasaran 

strategis yang diharapkan. Oleh karena itu, penting adanya implementasi 
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strategi dimana implementasi strategi merupakan salah satu bagian dari 

manajemen strategi yang penting dilakukan oleh Bawaslu terhadap rencana 

strategis dalam peraturan tersebut. Pada penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada strategi dalam meningkatkan pengawasan non tahapan 

dalam pelaksanaan pemilu Presiden dan Wakil Presiden yang akan 

dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2024. 

 

Dari uraian latar belakang masalah dengan menggunakan teori 

Implementasi Strategi oleh Wheelen dan Hunger, peneliti akan menganalisis 

dan mendeskripsikan terkait implementasi strategi yang dilakukan oleh 

Bawaslu Provinsi Lampung dengan judul penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yakni “Implementasi Strategi Badan Pengawasan Pemilihan Umum 

(Bawaslu) Provinsi Lampung Dalam Meningkatkan Pengawasan Non 

Tahapan Pada Pemilu Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2024”. 

 

 

 1.2. Rumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan dengan 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana 

implementasi strategi badan pengawasan pemilihan umum (Bawaslu) 

Provinsi Lampung dalam meningkatkan pengawasan non tahapan pada 

pemilu presiden dan wakil presiden tahun 2024? 

 

 

1.3. Tujuan penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah memperoleh deskripsi dan menganalisis tentang 

implementasi strategi badan pengawasan pemilihan umum (Bawaslu) 

Provinsi Lampung dalam meningkatkan pengawasan non tahapan pada 

pemilu presiden dan wakil presiden tahun 2024. 
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1.4. Manfaat penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi penulis 

dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan menerapkan teori yang telah 

diperoleh dan dipelajari dari jurusan Administrasi Negara ke dalam 

pembahasan Implementasi Strategi Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu) Provinsi Lampung Dalam Penyelenggaraan Pemilu Tahun 2024. 

 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai saran dalam penyelenggaraan 

Pemilu yang akan datang terutama terkait implementasi strategi badan 

pengawasan pemilihan umum (Bawaslu) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan pengawasan non tahapan pada pemilu presiden dan wakil 

presiden tahun 2024. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Penelitian terdahulu 

 

Peneliti melakukan peninjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penelitian-penelitian terdahulu ini akan dijadikan penulis sebagai bahan 

referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Peneliti 

mengambil 3 penelitian terdahulu dengan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 
 

 

No. Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Farah Diba, Rifa 

Fachry, Gunawan, 

Nur Fadhil 

Muhammad, Annisa 

Khairuna, 

Muhammad Febrian, 

Fiki Alan Nuriansyah, 

Aprilinda M. Harahap 

(2021) 

Strategi Bawaslu 

Provinsi Sumatera Utara 

dalam Mencegah 

Pelanggaran Pemilihan 

Umum pada Tahun 2019 

Melalui Media Sosial 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peranan dan strategi Bawaslu Provinsi 

Sumatera Utara dalam mencegah 

pelanggaran pemilu 2019 melalui media 

sosial. Bawaslu Provinsi Sumatera Utara 

menggunakan media sosial sebagai sarana 

untuk membantu dalam melakukan 

pengawasan dan pencegahan pelanggaran 

pemilu. 

2. Indrasari, 

Burhanuddin, dan 

Samsir Rahim (2020) 

 

Strategi Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Dalam 

Mencegah Money Politic 

di Kabupaten Sinjai 

(Studi Kasus Pilkada 

2018) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Bawaslu Kabupaten Sinjai membuat 

strategi dalam mencegah money politik 

(politik uang) yaitu melakukan strategi 

internal dan eksternal. 
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(Sumber: Diolah peneliti dari jurnal penelitian dan skripsi, 2023) 

 

  

2.2. Tinjauan Tentang Manajemen Strategi 

 

2.2.1. Konsep Strategi 

 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yang artinya strategos yang memiliki arti 

komandan militer. Strategi digunakan dalam berbagai bidang antara lain 

manajemen, olahraga, dan perdagangan. Strategi dalam olahraga dibutuhkan oleh 

sebuah tim untuk memenangkan sebuah pertandingan. Begitu juga dengan suatu 

perusahaan membutuhkan manajemen strategi untuk memenangkan pertandingan 

dalam dunia bisnis sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Porter (1996) mendefinisikan strategi merupakan penciptaan posisi unik dan 

berharga yang diperoleh dengan melakukan serangkaian aktivitas. Selain itu, 

pengertian strategi menurut Alfred Chandler adalah penetapan sasaran dan tujuan 

jangka panjang suatu organisasi atau perusahaan dan alokasi sumber daya dalam 

mencapai tujuan tersebut. 

 

Strategi sering disamakan dengan taktik padahal keduanya berbeda. Strategi lebih 

bersifat dinamis karena strategi merupakan sebuah proses sehingga mengikuti 

perubahan yang terjadi. Taktik lebih bersifat tetap karena dilakukan pada suatu 

waktu tertentu saja. Strategi lebih memiliki pilihan alternatif yang lebih banyak 

daripada taktik (Yulianti, 2018). 

No. Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

3. Muhammad 

Ithofiyul 

Karim (2021) 

Skripsi Strategi Badan 

Pengawas Pemilihan 

Umum (Bawaslu) 

Provinsi Jawa Timur 

Dalam Mencegah 

Pelanggaran 

Pemilihan Umum 

(Pemilu) 2019 
Melalui Media Sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan Bawaslu 

Provinsi Jawa Timur memakai media 

sosial sebagai sarana untuk membantu 

dalam melakukan pengawasan dan 

pencegahan pelanggaran pemilu serta 

melakukan beberapa langkah atau 

program. 
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2.2.2. Sifat strategi 

 

Strategi memiliki beberapa sifat sebagai berikut (Suci, 2015): 

 
1) Strategi merupakan long range planning 

Strategi adalah suatu perencanaan jangka panjang yakni perencanaan 

yang strategi atau menunjukkan arah organisasi atau perusahaan. 

 

2) Strategi harus bersifat general plan 

Dalam hal ini strategi harus bersifat umum dan berlaku kepada 

seluruh bagian dalam organisasi atau perusahaan. 

 

3) Strategi harus komprehensif 

Strategi harus melibatkan semua bagian di dalam organisasi atau 

perusahaan seperti: bagian pemasaran, bagian keuangan, bagian 

SDM, bagian produksi, bagian manajemen akuntansi, dan sebagainya 

yang ada dalam organisasi atau perusahaan. 

 

4) Strategi harus integrated 

Diharapkan dengan strategi maka bisa menyatukan pandangan semua 

bagian dalam organisasi atau perusahaan. 

 

5) Strategi harus eksternal 

Suatu hal yang begitu penting dalam strategi harus 

mempertimbangkan lingkungan eksternal organisasi atau perusahaan 

baik stakeholder atau lingkungan luar. 

 

6) Strategi harus dapat diadaptasikan pada lingkungan. 

Dengan mempertimbangkan lingkungan internal atau eksternal 

diharapkan strategi dapat diadaptasikan pada lingkungannya, maka 

dengan itu sangatlah penting dilakukannya analisa lingkungan. 
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2.2.3. Konsep Manajemen strategi 

 

Definisi manajemen strategi cukup banyak dikemukakan oleh beberapa ahli.  

Beberapa para ahli dalam (Yulianti, 2018) yang mendefinisikan manajemen 

strategi yakni David (2002), manajemen strategi adalah seni dan ilmu untuk 

merumuskan, mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas 

fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai tujuannya. 

Kemudian, Ketchen (2009) mendefinisikan manajemen strategis sebagai 

analisis, aksi, dan keputusan yang dilakukan perusahaan dalam menciptakan 

dan mempertahankan  keunggulan kompetitif. 

 

a) Wheelen dan Hunger dalam bukunya yang berjudul Strategic Management 

and Business Policy Massachuset menyampaikan bahwa manajemen 

strategi sebagai suatu kesatuan rangkaian keputusan dan tindakan yang 

menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 

 

b) Manajemen strategi merupakan proses sistematis yang dilakukan 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang matang. Sebagai sebuah 

proses, manajemen strategi menyertakan keseluruhan kepentingan yang 

dibutuhkan dalam mewujudkan tujuan organisasi atau perusahaan. 

Tindakan-tindakan, keputusan- keputusan, dan komitmen juga akan 

disertakan berdasarkan proses manajemen strategi (Yulianti, 2018). 

 

c) Istilah manajemen strategis menurut David, 2004 dalam (Huda et al., 

2018) digunakan untuk mengarah pada perumusan, pelaksanaan, dan 

evaluasi strategi. Tujuan manajemen strategis adalah memanfaatkan dan 

menciptakan peluang- peluang baru dan berbeda di masa mendatang, 

sedangkan perencanaan jangka panjang, mencoba mengoptimalkan 

kecenderungan-kecenderungan saat ini untuk masa depan. 

 

d) Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen strategi adalah suatu proses strategi yang dirancang 
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oleh manajemen untuk merumuskan strategi, melaksanakan strategi, dan 

evaluasi. Kegiatan tersebut demi menentukan keberhasilan perusahaan 

dalam jangka panjang, dan bisa mencapai tujuannya. Terdapat empat 

tujuan dalam manajemen strategi adalah sebagai berikut: 

 

1) Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. 

Manajer strategi harus bisa menunjukkan ke mana arah tujuan 

organisasi atau perusahaan. Karena arah yang jelas akan dapat 

dijadikan landasan untuk pengendalian dan mengevaluasi 

keberhasilan. 

 

2) Membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak. 

Organisasi atau perusahaan harus menyatukan kebutuhan berbagai 

pihak, karyawan, pemasok, pemegang saham, pihak perbankan, dan 

masyarakat luas lainnya yang memiliki peranan terhadap sukses atau 

gagalnya organisasi atau perusahaan tersebut. 

 

3) Mengantisipasi setiap perubahan kembali secara merata. 

Manajemen strategi memungkinkan eksekutif puncak untuk 

mengantisipasi perubahan dan mempersiapkan pedoman dan 

pengendalian, sehingga dapat 

memperluas kerangka waktu atau berpikir mereka secara perspektif 

dan memahami kontribusi yang baik untuk hari ini dan esok. 

 

4) Berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas. 

Tanggung jawab seorang manajer bukan hanya memfokuskan 

terhadap kemampuan atas kepentingan efisiensi, akan tetapi 

sepatutnya juga mempunyai perhatian yang serius untuk bekerja keras 

melakukan sesuatu secara lebih baik dan efektif. 

 

Selain itu, manajemen strategi memiliki ruang lingkup manajemen strategi 

yang terbagi menjadi 2 adalah sebagai berikut: 
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1) Lingkungan luar (eksternal)   

Terdiri dari: 

a)  Lingkungan umum 

Meliputi politik, ekonomi, hukum, teknologi, sosio-kultural 

(budaya), dimensi internasional, (seperti globalisasi dan paham 

ekonomi) dan kondisi lingkungan alam. 

 

b)  Lingkungan khusus 

Meliputi pemilik (stockholder), klien, pelanggan (customer), 

pemasok (supplier), badan pemerintah, suplai tenaga kerja, media, 

lembaga keuangan, dan serikat pekerja. 

 

2) Lingkungan dalam   

Terdiri dari: 

a) Manusia (specialized dan managerial personal) 

b) Finansial (sumber, alokasi dan control dana) 

c) Fisik (gedung, kantor, dan lain-lain) 

d) Sistem dan teknologi 

e) Sistem nilai dan budaya organisasi 

 

Umumnya manajemen strategi ini sungguh berbeda dengan yang lain 

dimana manajemen strategi ini selalu menyikapi dinamika terjadinya satu 

perubahan lingkungan sehingga dapat mempengaruhi terhadap 

implementasi manajemen itu tersebut serta berusaha dalam merealisasikan 

tujuan yang sudah ditetapkan dengan jalan pada hal tersebut maka berikut ini 

karakteristik manajemen strategi (Taufiqurokhman, 2016): 

a) Manajemen strategi bersifat jangka panjang. 

b) Manajemen strategi bersifat dinamik 

c) Manajemen strategi merupakan sesuatu yang berpadu oleh 

manajemen operasional 

d) Manajemen strategi butuh dimotori oleh unsur-unsur pada manajer 

tingkat puncak 
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e) Manajemen strategi berorientasi dan mendekati untuk masa depan 

f) Manajemen strategi selalu harus didorong dan didukung dalam 

pelaksanaannya oleh seluruh sumber daya ekonomi yang tersedia 

 

Manajemen strategi merupakan level tertinggi dalam aktivitas manajemen. 

Manajemen strategi bukanlah sebuah tugas, namun satu rangkaian 

kemampuan manajerial yang diterapkan keseluruhan dalam organisasi 

dengan berbagai fungsi. 

Manajemen strategi dapat dipandang sebagai kombinasi dari rumusan 

strategi dan implementasi strategi, namun strategi harus erat dengan 

tujuannya. Rumusan strategi mengaitkan tindakan analisis situasi baik 

secara internal dan eksternal, maupun mikro dan makro, yakni sasaran, 

menentukan visi dan misi jangka panjang (peran yang akan diberikan 

organisasi tersebut untuk masyarakat), keseluruhan tujuan korporat (baik 

finansial dan strategis), perencanaan, dan tujuan taktis (Taufiqurokhman, 

2016). 

 

Dalam prinsip manajemen strategi, terdapat tiga tahapan yang dapat dilihat 

sebagai berikut (Fred R. David, 2004:6-7): 

1) Perumusan strategi: mencakup kegiatan untuk mengembangkan visi 

dan misi organisasi, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal 

organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi, 

menetapkan tujuan jangka panjang organisasi, membuat sejumlah 

strategi alternatif untuk organisasi, serta memilih strategi tertentu 

untuk digunakan. 

2) Pelaksanaan strategi: mewajibkan organisasi atau perusahaan untuk 

menetapkan sasaran tahunan, membuat kebijakan, mengalokasikan 

sumber daya, memotivasi karyawan, sehingga perumusan strategis 

dapat dilakukan. 

 

3) Pelaksanaan strategi: meliputi pengembangan budaya yang mendukung 

strategi, penciptaan struktur organisasi yang efektif, pengarahan 
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kembali usaha-usaha pemasaran, pengembangan dan pemanfaatan 

sistem informasi, penyiapan anggaran, dan menghubungkan 

kompensasi untuk karyawan dengan kinerja organisasi. 

4) Evaluasi strategi: pada tahap ini merupakan tahap akhir dari 

manajemen strategi dan terdapat tiga kegiatan pokok dalam tahap ini 

meliputi mengkaji ulang faktor- faktor eksternal dan internal yang 

menjadi landasan perumusan strategi yang dilaksanakan sekarang ini. 

Selanjutnya mengukur kinerja, melakukan tindakan- tindakan korektif. 

Evaluasi strategi perlu dilaksanakan karena keberhasilan saat ini bukan 

merupakan jaminan untuk keberhasilan di hari esok. 

 

Sama halnya dengan prinsip manajemen strategi yang disampaikan oleh 

Fred R. David tersebut, Wheelen dan Hunger dalam (Sudiantini, 2022) 

menyebutkan terdapat empat elemen dasar dalam manajemen strategi 

yakni sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. 1 Basic elements of the strategic management process 
 

(Sumber: Empat elemen dasar dalam manajemen strategi oleh 

Fred R. David tersebut, Wheelen dan Hunger 2003 dalam 

Sudiantini, 2022) 

 

1. Pemindaian lingkungan (Environmental Scanning) 

Pemindaian lingkungan merupakan memonitor, mengevaluasi, dan 

mencari informasi dari lingkungan baik eksternal dan internal bagi orang-
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orang penting dalam organisasi atau perusahaan. Dengan tujuan untuk 

melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor strategis elemen eksternal 

dan internal yang akan menentukan masa depan organisasi atau 

perusahaan. Penyusunan strategi, khususnya perencanaan strategis atau 

perencanaan jangka panjang biasanya terkait dengan visi, misi dan 

kebijaksanaan suatu instansi. Biasanya penyusunan strategi dimulai dengan 

melakukan analisa situasi untuk memperoleh kesesuaian antara peluang 

eksternal dan kekuatan internal dengan ancaman eksternal dan kelemahan 

internal. 

 

Alat yang sering digunakan dalam analisa situasi adalah analisa SWOT. 

SWOT merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan) dan Weaknesses 

(kelemahan) internal dari suatu instansi, serta Opportunities (peluang) dan 

Threats (ancaman) dalam lingkungan yang dihadapi oleh situasi instansi. 

(Wheelen dan Hunger, 2006). 

 

2. Perumusan Strategi 

Perumusan strategi merupakan pengembangan rencana jangka panjang 

untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat 

dari kekuatan kekuatan dan kelemahan organisasi atau perusahaan. 

Perumusan strategi seperti menentukan misi organisasi atau perusahaan, 

menentukan tujuan-tujuan yang bisa dicapai, pengembangan strategi, dan 

penetapan pedoman kebijakan. 

 

a) Misi 

Misi merupakan tujuan atau alasan mengapa organisasi tersebut berdiri 

atau ada. Misi dapat ditetapkan secara sempit atau luas. Misi secara 

sempit menegaskan secara jelas bisnis utama organisasi, misi ini juga 

dengan jelas membatasi jangkauan aktivitas organisasi yang berkaitan 

dengan produk atau jasa yang ditawarkan. 

b) Tujuan 

Tujuan merupakan hasil akhir dari aktivitas perencanaan. Tujuan yakni 

merumuskan apa yang akan diselesaikan dan kapan akan diselesaikan, 
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dan sebaiknya diukur jika memungkinkan. Tujuan organisasi yang 

dicapai adalah hasil dari penyelesaian misi. 

 

c) Strategi 

Strategi organisasi adalah rumusan perencanaan komprehensif tentang 

bagaimana organisasi akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan 

memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan 

keterbatasan kemampuan bersaing. Strategi ada yang disebut dengan 

dengan strategi eksplisit yakni strategi yang dengannya beberapa hal 

dapat diperdebatkan, meliputi pengembangan akuisisi lini produk baru. 

Akan tetapi, investigasi lebih lanjut barangkali menyatakan adanya 

strategi implisit yang sangat berbeda. Manajer di semua level mungkin 

mengakui bahwa organisasi digambarkan dalam rencana strategi yang 

mereka lakukan berbeda, tetapi beberapa akan berani mengakuinya. 

Satu-satunya cara untuk melihat strategi implisit organisasi adalah 

dengan tidak memperhatikan apa yang dikatakan oleh para manajer, 

melainkan memperhatikan apa yang mereka lakukan. Strategi implisit 

bisa berasal dari kebijakan organisasi, program-program yang disetujui 

(dan tidak disetujui) dan anggaran yang sudah disahkan. Program divisi-

divisi yang didukung dengan anggaran yang besar dan ditangani oleh 

para manajer yang dipertimbangkan untuk mendapatkan jalur promosi 

cepat, dan menunjukkan di mana organisasi menempatkan energi dan 

biayanya. 

 

d) Kebijakan 

Kebijakan menyediakan pedoman luas dalam pengambilan keputusan 

organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga merupakan pedoman 

luas yang menghubungkan perumusan strategi dan implementasi. 

Kebijakan-kebijakan tersebut diinterpretasi dan diimplementasi 

melalui strategi dan tujuan divisi masing-masing. Divisi-divisi 

kemudian dapat mengembangkan kebijakannya sendiri, yang dapat 

menjadi pedoman bagi wilayah fungsionalnya untuk diikuti. 
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3. Implementasi strategi (Strategy Implementation) 

Implementasi strategi merupakan suatu proses dimana manajemen 

mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui 

pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Proses tersebut 

mencakup perubahan budaya dengan menyeluruh, struktur dan sistem 

manajemen dari organisasi dengan keseluruhan. 

 

4. Evaluasi dan Kontrol (Evaluation dan Control) 

Evaluasi dan control mengukur apa yang bisa dihasilkan atau dapat diraih 

oleh organisasi. Hal ini berarti membandingkan antara kinerja organisasi 

dengan hasil yang diinginkan organisasi. Kinerja merupakan hasil akhir 

dari suatu aktivitas. Ukuran apa yang dipilih dalam mengukur kinerja 

tergantung pada unit organisasi yang akan dinilai dan tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan yang telah dibuat terlebih dahulu pada bagian formulasi 

strategi dari proses manajemen strategi (seperti profitabilitas, pengurangan 

biaya, pangsa pasar, dan sebagainya) harus digunakan semestinya dalam 

mengukur kinerja organisasi jika strategi tersebut sudah 

diimplementasikan. 

 

Sebagai hasil akhir suatu kegiatan, termasuk ke dalam kinerja merupakan 

hasil yang aktual dari proses manajemen strategi. Praktik strategi 

manajemen dijustifikasi dalam hal stabilitasnya dalam hal meningkatkan 

kinerja organisasi, khususnya yang diukur dengan laba dan tingkat 

pengembalian investasi. Dalam evaluasi dan kontrol yang efektif manajer 

harus mencari informasi yang jelas dan tidak bias dari bawahnya. Dari 

informasi tersebut dapat diketahui apa yang sebenarnya yang terjadi dan 

apa yang sudah direncanakan sebelumnya. 
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2.3. Tinjauan tentang Implementasi Strategi 

 

2.3.1. Konsep Implementasi Strategi 

 

Setelah dilakukan proses analisis dan penentuan strategi maka tahap 

selanjutnya adalah implementasi strategi. Strategi yang dipilih selanjutnya 

dilaksanakan oleh organisasi. Implementasi strategi merupakan salah satu 

tahap dalam manajemen strategi yang sangat penting karena tanpa adanya 

implementasi atau melaksanakan strategi yang telah direncanakan 

sebelumnya maka tujuan dari organisasi tersebut sulit atau bahkan tidak 

dapat dicapai. 

 

Soekanto, 1998 dalam (Yulianti, 2018), menyatakan bahwa implementasi 

strategi adalah pengelolaan bermacam-macam peralatan organisasi dan 

manajemen yang mengarahkan dan mengendalikan pemanfaatan sumber 

daya organisasi (manusia, keuangan, peralatan, dan lain-lain) melalui 

strategi yang dipilih. Strategi yang dilaksanakan tersebut nantinya akan 

berpengaruh pada semua tingkatan manajerial  organisasi. 

 

Sampai sejauh ini tidak terdapat rumusan yang bisa diterima dengan 

universal terkait istilah implementasi strategi atau eksekusi strategi. 

Terdapat tiga prospektif dalam melihat pengertian dari implementasi strategi. 

Ketiga prospektif tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Process Perspective, cara pandang ini menganggap implementasi strategi 

adalah langkah berurutan yang telah direncanakan dengan sangat cermat (a 

sequence of carefully planned consecutive steps). 

b) Behavior Perspective, cara pandang ini mengganggap implementasi 

strategi sebagai suatu rangkaian tindakan dan menilai tindakan-tindakan 

yang dilaksanakan oleh pihak-pihak yang melakukan eksekusi strategi dari 

sudut pandang ilmu perilaku. 

c) Hybrid Perspective, sebagaimana tersirat dari namanya, pendekatan ini 

melihat implementasi strategi sebagaimana suatu kombinasi antara proses 
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implementasi strategi dan perilaku pihak-pihak yang mengeksekusi 

strategi (Solihin, 2012). Peneliti menekankan pada bagian ini karena 

peneliti ingin menganalisis tentang proses implementasi yang dilakukan 

oleh pihak Bawaslu dalam penyelenggaraan pemilu tahun 2024. 

 

 

2.4. Teori Implementasi Strategi Wheelen dan Hunger 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori implementasi strategi oleh 

Wheelen dan Hunger. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wheelen dan 

Hunger (2020) menyatakan bahwa implementasi strategi merupakan suatu 

proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam 

tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Dalam 

bukunya, Wheelen dan Hunger menyebutkan bahwa untuk memulai proses 

implementasi strategi maka harus dapat memenuhi tiga pertanyaan berikut 

(Wheelen dan Hunger, 2020): 

1) Aktor pelaksana strategi, dalam hal ini berkaitan dengan siapa saja pihak 

yang akan mengimplementasikan suatu strategi. Sebagian besar pelaksana 

strategi adalah setiap orang dalam organisasi. 

 

2) Pelaksana strategi, untuk dapat mendukung implementasi strategi yang 

telah disusun, maka harus bekerja sama dalam mengembangkan program, 

anggaran, dan prosedur yang dibutuhkan dalam hal tersebut. 3 bagian 

tersebut diartikan sebagai berikut: 

 

a) Program 

Program merupakan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah yang 

dibutuhkan dalam perencanaan sekali pakai. Program mengaitkan 

reksturisasi organisasi, perubahan budaya internal organisasi atau 

perusahaan, perubahan budaya internal organisasi atau perusahaan 

atau awal dari suatu usaha penelitian baru. 
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b) Anggaran 

Anggaran merupakan program yang dinyatakan dalam bentuk satuan 

uang, dimana setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam 

biaya yang bisa digunakan oleh manajemen dalam merencanakan dan 

mengendalikan. Anggaran tidak hanya memberikan perencanaan 

rinci dari strategi baru dalam tindakan, tetapi juga menentukan 

dengan laporan keuangan proforma yang menunjukkan pengaruh dari 

kondisi keuangan organisasi atau perusahaan. 

 

c) Prosedur 

Prosedur atau sering disebut dengan Standard operating procedurs 

(SOP) merupakan sistem langkah-langkah atau teknik-teknik yang 

berurutan yang menggambarkan secara rinci bagaimana suatu 

pekerjaan atau tugas dapat diselesaikan. Prosedur secara khusus 

merinci berbagai aktivitas atau kegiatan yang harus dilakukan atau 

dikerjakan untuk menyelesaikan program-program organisasi. 

 

3) Pengelolaan Sumber Daya Manusia, mengorganisasi untuk bertindak. 

Proses manajemen strategi secara keseluruhan mencakup beberapa jenis 

aktivitas krusial yang berorientasi pada tindakan untuk mengimplementasi 

strategi: pengorganisasian, penyusunan staf, pengarahan, dan 

pengawasan. Sebelum rencana-rencana yang telah dibuat membawa 

kinerja yang sesungguhnya, manajemen puncak harus memastikan bahwa 

organisasi telah diorganisasi dengan baik, program-program mendapatkan 

staf yang memadai dan kegiatan-kegiatan diarahkan kepada hasil-hasil 

yang diinginkan. 

 

 

2.5. Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) 

 

Badan Pengawas Pemilu atau disebut dengan Bawaslu lembaga 

Penyelenggara pemilu yang mengawasi Penyelenggaraan Pemilu di seluruh 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Selanjutnya, Badan Pengawas 
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Pemilu Provinsi atau disebut dengan Bawaslu Provinsi adalah badan yang 

mengawasi Penyelenggaraan Pemilu di wilayah provinsi (UU Nomor 7 Tahun 

2017 tentang Pemilihan Umum). Sebagaimana yang tertulis pada dalam 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, Bawaslu 

Provinsi memiliki tugas, wewenang, dan kewajiban. 

 

 

2.6. Pemilihan Umum (Pemilu) 

 

Beberapa definisi Pemilu disampaikan oleh beberapa ahli seperti yang 

disampaikan oleh Ramlan Surbakti mendefinisikan pemilu sebagai suatu 

mekanisme pemilihan dan penyerahan atau penyerahan kedaulatan kepada 

orang atau partai yang dipercayai (Diba, dkk, 2021). Berdasarkan undang-

undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilu pada Pasal 1 ayat 1 menjelaskan 

bahwa Pemilihan Umum atau yang selanjutnya disebut Pemilu adalah sarana 

kedaulatan rakyat untuk memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota 

Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil Presiden, dan untuk memilih 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat, yang dilaksanakan secara langsung, 

umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. 

 

Dari definisi yang telah disampaikan tersebut dapat diketahui bahwa Pemilu 

adalah sarana demokrasi dalam memilih pemimpin dimana rakyat memilik 

kekuasaan penuh dalam memberikan suara dan hak pilihnya untuk memilih 

pemimpin atau wakil rakyat sesuai ketentuan perundang-undangan. 

Berdasarkan undang-undang, bahwa asas-asas dalam pemilihan umum terdiri 

dari sebagai berikut: 

 

a. Langsung 

Langsung artinya masyarakat sebagai pemilih mempunyai hak dalam 

memilih secara langsung dalam pemilihan umum dengan keinginan sendiri 
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tanpa menggunakan perantara. 

 

b. Umum 

Umum, artinya pemilihan umum berlaku untuk seluruh warga negara yang 

telah memenuhi persyaratan, tanpa adanya membeda-bedakan agama, 

suku, ras, golongan, jenis kelamin, kedaerahan, pekerjaan, dan status sosial 

yang lain. 

 

c. Bebas 

Bebas artinya seluruh warga negara yang memenuhi persyaratan sebagai 

pemilih pada pemilihan umum, bebas menentukan siapa saja yang akan 

dipilih dalam membawa aspirasinya tanpa ada tekanan dan paksaan dari 

pihak mana pun. 

 

d. Rahasia 

Rahasia artinya dalam mesentera pihannya, pemilih dijamin kerahasiaan 

pilihannya. Pemilih memberikan suaranya pada surat suara dengan tidak 

diketahui oleh siapa pun kepada siapa suaranya diberikan. 

 

e. Jujur 

Jujur artinya semua pihak yang terlibat dengan pemilu harus bersikap dan 

bertindak jujur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

 

f. Adil 

Adil artinya dalam pelaksanaan pemilu, setiap pemilih dan peserta 

pemilihan umum mendapatkan perlakuan yang sama dan adil, serta bebas 

dari kecurangan pihak mana pun. 

 

 

 

 



23  

 

Masih Terjadinya Tindak Pelanggaran Pemilu 
 

Pada Pada Pemilu Tahun 2019 di Provinsi 

Lampung 

Dibutuhkan strategi dalam persiapan dan 

kesiapan pelaksanaan penyelenggaraan Pemilu 

pada tahun 2024 

Perbawaslu Nomor 6 Tahun 2020 tentang Rencana 

Strategis Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Tahun 2020-2024 

 

2.7. Kerangka Pemikiran 

 

 
 

 

 

 

     
      Implementasi strategi Bawaslu Provinsi 

           Lampung dalam meningkatkan 

    pengawasan non tahapan. 
 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka pemikiran 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 

 

Implementasi strategi 

pengawasan penyelenggaraan 

pemilu dilakukan pada  

Non Tahapan 

 Peneliti menganalisis 

menggunakan teori 

Implementasi strategi Wheelen 

dan Hunger (2020) yang terdiri 

dari: 

a) Aktor pelaksana strategi 

b) Pelaksana strategi 

(Program, Anggaran, 

Prosedur) 

c) Pengelolaan Sumber 

daya Manusia 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tipe dan Pendekatan Penelitian 

 

Tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penulis menggunakan tipe 

penelitian ini, dengan tujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

Bawaslu dengan peneliti melihat dan mengamati kegiatan yang dilakukan oleh 

Bawaslu dalam memperoleh deskripsi atau gambaran terkait “implementasi 

strategi badan pengawasan pemilihan umum (Bawaslu) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan pengawasan non tahapan pada pemilu presiden dan wakil presiden 

tahun 2024”, hal ini sesuai dengan pendapat Denzin dan Licoln dalam (Sidiq & 

Choiri, 2019) dan Moleong (2005) dalam (Herdiansyah, 2012). 

 

 

3.2. Fokus penelitian 

 

Fokus suatu rancangan penelitian memiliki arti tentang dimensi-dimensi yang 

menjadi perhatian untuk diteliti (Fatchan, 2009). Penelitian ini berfokus pada 

implementasi strategi badan pengawasan pemilihan umum (Bawaslu) Provinsi 

Lampung dalam meningkatkan pengawasan non tahapan pada pemilu presiden dan 

wakil presiden tahun 2024. Dengan menggunakan teori Wheelen dan Hunger 

(2020), dua bagian penting yang harus  dipenuhi, yaitu: 
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1) Aktor pelaksana strategi 

Pada bagian ini, berfokus pada pihak-pihak yang berwenang dalam 

mengimplementasikan strategi pada Bawaslu Provinsi Lampung terkhusus 

pada    bagian pengawasan. 

1) Pelaksana strategi 

Pada bagian ini berfokus pada strategi-strategi yang diwujudkan ke dalam 

tiga bagian berikut ini: 

a. Program, yaitu kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan yang 

dilaksanakan oleh Bawaslu Provinsi Lampung dalam mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah direncanakan. 

b. Anggaran, yaitu sumber anggaran atau biaya, dan biaya yang 

dikeluarkan dalam pelaksanaan program tersebut. 

c. Prosedur, yaitu langkah-langkah yang dilaksanakan oleh Bawaslu 

dalam melaksanakan program. 

2) Pengelolaan sumber daya manusia 

Pada bagian ini, berfokus pada tindakan yang dilakukan oleh Bawaslu 

Provinsi Lampung dalam mengimplementasikan strategi. 

 

 

3.3. Lokasi penelitian 

 

Dalam memilih lokasi didasarkan atas pertimbangan keunikan, kemenarikan, dan 

kesesuaian dengan topik yang dipilih (Sidiq & Choiri, 2019). Dalam penelitian 

ini, peneliti memilih Bawaslu Provinsi Lampung sebagai lokasi penelitian. Alasan 

peneliti memilih Bawaslu Provinsi Lampung sebagai lokasi penelitian karena 

Bawaslu Provinsi Lampung memiliki peran yang penting dalam pengawasan 

penyelenggaraan pemilu. Provinsi Lampung juga masih masuk dalam kategori 

provinsi yang melakukan tindak pelanggaran terhadap pemilu. Sesuai dengan 

tujuan peneliti, maka dengan itu peneliti ingin menganalisis bagaimana 

implementasi strategi Bawaslu Provinsi Lampung dalam penyelenggaraan Pemilu 

tahun 2024. 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah data primer dan data 

sekunder. Dilihat berdasarkan jenisnya, data kualitatif dapat dibedakan 

menjadi data primer dan data sekunder (Sidiq & Choiri, 2019): 

a) Data primer, merupakan data yang diperoleh berdasarkan pengukuran 

secara langsung oleh peneliti dari sumbernya (subjek peneliti). Data ini 

berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan 

informan yang sedang dijadikan sampel dalam penelitiannya. Peneliti 

dapat merekam atau mencacat data (Sarwono, 2018). Dalam penelitian ini, 

data primer yang digunakan bersumber dari data hasil wawancara dan 

observasi. 

 

b) Data sekunder, merupakan data yang telah dilakukan pengumpulan oleh 

pihak lain, dan telah terdokumentasi, sehingga peneliti dapat menyalin 

data tersebut untuk kepentingan dalam penelitiannya (Sidiq & Choiri, 

2019). Peneliti dalam penelitian ini, menggunakan dokumentasi seperti dari 

buku, jurnal, dan Undang- undang yang relevan dengan topik penelitian. 

 

 

3.5. Instrumen penelitian 

 

Dalam penelitian kualitatif ini, yang menjadi alat atau instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri. Untuk bisa menjadi instrumen penelitian, maka peneliti harus 

mempunyai bekal wawasan yang luas mengenai topik penelitian yang akan 

diteliti, sehingga peneliti mampu bertanya, mencatat, mengamati dan menganalisis 

fenomena yang terjadi di tempat penelitian. Untuk membantu peneliti, maka 

peneliti menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

menggunakan alat bantu dalam pencatatan seperti buku catatan, bolpoin, dan alat 

tulis lainnya. 
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3.6. Teknik pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh data-data di 

lapangan agar hasil penelitian dapat bermanfaat dan menjadi teori baru atau 

penemuan baru. Tanpa adanya cara untuk mengumpulkan data-data yang akan 

diteliti maka tujuan penelitian akan menjadi sia-sia (Sidiq & Choiri, 2019). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 

a. Wawancara 

 

Definisi wawancara, menurut Moleong (2005), adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yakni 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Dalam 

penelitian kualitatif, wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

utama. Sebagian besar data didapatkan melalui wawancara (Herdiansyah, 

2010). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

menentukan informan atau responden yang dianggap mampu memberikan 

informasi yang jelas dan tepat sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 

oleh peneliti terkait dengan topik penelitian. 

 

 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 
 

 
No. Nama Informan Jabatan 

1. Widodo Wuryanto, S.IP., M. Si Kepala Sekretariat Bawaslu Provinsi 

Lampung 

2. Mimi Abriyani, S.E., M.E Kepala Bagian Pengawasan 

3. Erwin Prima Rinaldo, S.IP., M.H Kepala Bagian Penanganan Pelanggaran dan 

Penyelesaian Sengketa (PP dan PS) 

4. Dwi Hendro Nugroho, S.E., M.M         Kepala Bagian Administrasi 

5. Ricky Ardian, M.I.P. Staf Pengawasan Akreditasi dan Pemantau 
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No. Nama Informan Jabatan 

6. Ahmad Musthafa Aizhom Ketua Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama 
(IPNU) di Tingkat Provinsi Lampung 

 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023) 
 

a. Observasi 
 

Kegiatan observasi yakni melakukan pencatatan secara sistematik kejadian- 

kejadian, obyek-obyek, perilaku yang dilihat dan hal-hal yang lain yang 

dibutuhkan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Sarwono, 

2018). Dalam penelitian ini, peneliti harus fokus terhadap objek penelitian 

yang menjadi fokus penelitian karena data hasil observasi akan sangat 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Pada penelitian ini, peneliti mengobservasi strategi-strategi yang dilakukan 

oleh Bawaslu dalam meningkatkan pengawasan non tahapan pada pemilu 

presiden dan wakil presiden tahun 2024. 

 

b. Dokumentasi 
 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak secara langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa 

dokumen resmi misalnya surat putusan, surat instruksi, dan dapat berupa 

dokumen tidak resmi misalnya surat nota, dan surat pribadi yang dapat 

menyampaikan informasi pendukung terhadap suatu fenomena atau 

peristiwa (Sidiq & Choiri, 2019). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dokumen yang diperoleh 

dari lapangan baik berbentuk arsip dan gambar. 

 

 

Tabel 3. 2 Daftar Dokumen yang dibutuhkan 
 

 
No. Dokumen-Dokumen Substansi 

1.  Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017   Tentang 

Pemilihan Umum 

Landasan tentang 

penyelenggaraan Pemilu. 

2.  Perbawaslu RI Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Pedoman tentang kegiatan 
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No. Dokumen-Dokumen Substansi 

Rencana Strategis Bawaslu Tahun 2020-2024. pencegahan dan 

pengawasan Pemilu. 

 

3.  Laporan Anggaran Bawaslu Provinsi Lampung Sumber daya anggaran. 

4.  Laporan Hasil Pengawasan Bawaslu Provinsi 
Lampung Pada Tahun 2019. 

Data penanganan dan 
pelanggaran pada Pemilu 
Tahun 2019. 

5.  Perbawaslu Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Peraturan 

Badan Pengawas Pemilihan Umum tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Badan 

Pengawas Pemilihan Umum, Sekretariat Badan 

Pengawas Pemilihan Umum Provinsi, Sekretariat 

Badan Pengawas Pemilu Kabupaten/Kota, dan 

Sekretariat Panitia Pengawas Pemilihan Umum 

Kecamatan. 

Landasan fungsi Bawaslu 

Provinsi Lampung 

6. Standar Operasional Prosedur (SOP) Bawaslu 
Provinsi Lampung. 

Panduan kegiatan Bawaslu 

Lampung. 

7. Struktur Organisasi Bawaslu Lampung. Susunan staf Bawaslu 

Provinsi Lampung. 

8. Profil Bawaslu Provinsi Lampung. Gambaran umum Bawaslu 

Provinsi Lampung. 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023) 
 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dipandang sebagai kunci utama dalam suatu penelitian, 

karena dengan cara menganalisis data yang benar dan tepat maka kita bisa 

menuangkan hasil penelitian sebagai suatu laporan ilmiah yang dapat 

diambil manfaatnya (Sidiq & Choiri, 2019). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan Model Miles dan Huberman. Dalam buku menjelaskan 

bahwa dalam model analisis data Model Miles dan Huberman terdapat tiga 

serangkaian kegiatan yang dilakukan: 

 

 

3.7.1. Data reduction (reduksi data) 

 

Mereduksi data dalam artian yakni merangkum, memilah hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, dan 

membuang yang tidak dibutuhkan. Pada penelitian ini, peneliti memilah-

milah data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan penelitian dan 

memfokuskan terhadap data- data yang benar-benar diperlukan. Dengan 
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demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya apabila dibutuhkan. 

 

 

3.7.2. Data Display (Penyajian data) 

 

Setelah melakukan reduksi data maka tahap selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, tabel, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

 

 

3.7.3. Conclusion Drawing/Verivication 

 

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan langkah terakhir dalam 

analisis data model Miles dan Huberman ini. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan bersifat sementara, dan dapat berubah apabila ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Tetapi jika ditemukan pada tahap awal, dibuktikan dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah 

kesimpulan yang kredibel atau dipercaya. 

 

 

3.7.4. Teknik Keabsahan Data 

 

Menurut Sugiyono 2015 (dalam Sidiq & Choiri, 2019), suatu penelitian 

kualitatif dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan sebagai penelitian 

ilmiah maka perlu dilakukan uji keabsahan data. Teknik pengujian 

keabsahan data yakni sebagai berikut: 
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3.7.4.1. Uji kredibilitas 

 

Uji kredibilitas data atau disebut dengan kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas memiliki arti 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan dengan 

berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah 

triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Peneliti melakukan pengecekan 

data dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 

 

3.7.4.2. Pengujian Dependability 

 

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap seluruh 

proses penelitian. 

Dalam memenuhi hal ini, peneliti melakukan penelitian langsung ke 

lapangan dimana penelitian dilakukan sesuai dengan lokasi penelitian. 

Data yang dihasilkan atau didapatkan di lapangan oleh peneliti akan 

dikonsultasikan dengan pembimbing. Hasil yang dikonsultasikan meliputi 

proses penelitian dan taraf kebenaran data. Dengan itu, peneliti 

menyediakan hasil analisis data serta dengan catatan tentang proses yang 

digunakan. 

 

 

3.7.4.3. Pengujian Konfirmability 

 

Pengujian konfirmability adalah mengusahakan agar data bisa dijamin 

kepercayaannya sehingga kualitas data bisa diandalkan dan 

dipertanggungjawabkan. Cara yang dilakukan adalah mengaudit semua 

data yang diperoleh untuk menentukan kepastian dan kualitas data yang 

diperoleh. Kepastian hasil peneliti dapat diakui oleh banyak orang dengan 

objektif. Dalam hal ini peneliti menguji kevalidan data atau keabsahan data 

agar objektif kebenarannya sangat diperlukan beberapa orang narasumber 
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sebagian informan dalam penelitian. Dalam memenuhi hal ini, peneliti 

melakukan melakukan audit atau pemeriksaan yang cermat terhadap 

seluruh komponen dan proses penelitian serta hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisis implementasi strategi Bawaslu Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan pengawasan non tahapan dengan menggunakan teori Wheelen 

dan Hunger dilihat dari 3 aspek yaitu pada pada aspek pertama, aktor 

pelaksana. Dalam implementasi strategi pengawasan non tahapan pemilu, 

Bawaslu Provinsi Lampung telah menjalin kerja sama dengan berbagai aktor 

eksternal. 

 

Aspek kedua, pelaksanaan strategi yaitu terdiri dari program yaitu 

Memorandum of Understanding (MoU), Sekolah Kader Pengawasan 

Partisipatif (SKPP), Sosialisasi Pengawasan Partisipatif, dan Pojok 

Pengawasan. Adapun dalam program tersebut masih dinilai kurang optimal 

seperti sarana dan prasarana yang belum memadai dan kurangnya tindakan 

keberlanjutan dari program seperti pada program Sekolah Kader Pengawasan 

Partisipatif (SKPP). Pada anggaran, Bawaslu Provinsi Lampung telah 

menganggarkan namun tidak disebutkan rincian jumlah nominalnya. Pihak 

Bawaslu Provinsi Lampung juga menyebutkan anggaran masih dinilai kurang 

optimal karena Bawaslu Provinsi Lampung dalam menjalankan suatu 

program dalam anggaran atau pendanaan terkadang tidak sesuai dengan 

program yang dianggarkan. Pada prosedur, prosedur program yang masih 

terdokumentasi adalah MoU (Memorandum of Understanding) dan SKPP 

(Sekolah Kader Pengawasan Partisipatif), sedangkan untuk prosedur program 



98 
 

 

 lain belum terdokumentasi dengan baik. 

 

Aspek ketiga, pengelolaan sumber daya manusia yaitu pertama 

pengorganisasian, pengorganisasian Bawaslu Provinsi Lampung tertuang 

pada sturktur organisasi yang dibentuk oleh Bawaslu merupakan tipe struktur 

fungsional dimana tipe ini dibagi berdasarkan fungsinya. Kedua, penataan 

staf sudah terlihat baik karena penempatan staf sudah sesuai dengan tugas dan 

fungsi berdasarkan kemampuan, kompetensi, dan berdasarkan kebutuhan dair 

organisasi.  

Ketiga, pengarahan yang dilakukan oleh Bawalsu Provinsi Lampung telah 

dilakukan dengan cukup baik, hal ini dilihat dari pengarahan yang dilakukan 

secara langsung dari pimpinan kepada staf melalui rapat, surat perintah tugas 

(SPT). 

 Berdasarkan ketiga aspek dalam teori Wheelen dan Hunger tersebut, 

implementasi strategi Bawaslu Provinsi Lampung masih kurang optimal dan 

strategi nya belum kuat untuk digunakan sebagai strategi dalam pengawasan 

non tahapan karena pada aspek pelaksana strateginya yaitu pada program, 

anggaran, dan prosedur masih banyak ditemukan kelemahan dalam 

pelaksanaannya. 

 

5.2. Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran yang 

menjadi bahan masukan bagi Bawaslu Provinsi Lampung. Adapun beberapa 

saran yang dapat peneliti berikan, sebagai berikut: 

1) Mewadahi para alumni kader Sekolah Kader Pengawasan Partisipatif 

(SKPP) sebagai bentuk tindak keberlanjutan SKPP tersebut. 

2) Melengkapi sarana dan prasarana Pojok Pengawasan Bawaslu Provinsi 

Lampung meliputi komputer, meja, kursi, dan buku-buku atau dokumen-

dokumen terkait pengawasan pemilu. 

3) Bawaslu Provinsi Lampung diharapkan dapat mendokumentasikan SOP 

dari program sosialisasi pengawasan partisipatif, dan pojok pengawasan. 
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4) Perlu adanya evaluasi rutin dalam setiap program yang dilaksanakan untuk 

mengetahui kegiatan yang belum maksimal dilaksanakan dan mencegah 

miskomunikasi antar pegawai dan pimpinan atau atasan.  
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